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A. Latar Belakang

Pendidikansangatpentingbagikelangsunganhidupseggora

sebabkualitaskehidupansangateratdengantingkatpleaalid Salah
satuaspekdaripendidikanadalahproses belajar yang
memberikanberbagaipengalamankepadasiswabaik di

dalamkelasmaupundiluarkelas, pengalamantersebuierd@mnpengaruh yang
positifbagidirinyasendiri.

Berbagaiaspek-aspek yang
berhubungandenganpendidikanbanyakmengalamiperkegabdanperubahan,
sepertihalnyapeningkatanmututenagapendidik,
peningkatansaranadanprasaranasertakurikulum  yangusdigerbaiki.  Hal
initerusdilakukan agar proses belajar yang
merupakanjembatanuntukmencapaitujuanpendidikanditagdetanakandenganbai
k. Kurikulumdaritahunketahuntelahmengalamibeberapa kali
perbaikandanperubahansesuaidenganperkembanganjampagatahun 2013
pemerintahtelahmempublikasikankurikulum 2013
melaluiberbagaikegiatanpenyuluhandanberbagaidusiaméasehinggapara guru
dituntutuntukmelaksanakanpembelajaransesuaidenganap yang
dicantumkandalamkurikulum, agar
parasiswamengalamiperubahanperilakuuntukmenghadéguiganmasadepan
yang semakinkompekdenganberbagaipermasalah.

Istilahpembelajarandiartikansebagaisuatu proses
komunikasiantarasiswadengan guru, materidanlingwmga.
PendapatlaindikemukakanolehMuhamad Surya (dalamtiider 2007, him. 3)
bahwa‘'pembelajaranadalahsuatu proses yang
dilakukanindividuuntukmemperolehsuatuperubahanfrila yang
barusecarakeseluruhan,

sebagaihasildaripengalamanindividuitusendiridaléenaksidenganlingkunganny



a’. Proses pembelajaranakanberhasiljijka Guru mdmpikanpengalaman-
pengalaman yang dimilikiolehsiswa, baikpengalamahdgkungansekolah,

pengalamandarilingkungankeluargamaupunpengalanmangannganmasyarakat

Pengalamansiswasangatmenentukanterjadinya prosesefajaran yang
efektifdanpenambahanpengetahu 1 'siswa.

MenurutpendapatBel(Rustarmai, <010, him. 2.17) nmaogakan bahwa

Agar pengetahuanawalsiswa yang
diperolehdiluarsekolahdipertimbangkansebagaipehgatewalsiswadalam
saranapembelajaran, karenasangatmemungkinkanteiggdnsepsi.
Sebaliknya, apabila guru

tidakmemedulikankonsepsiataupengetahuanawalsiswa,

besarkemungkinanmiskonsepsi yang terjadiakansek@kiplek.

Guru dituntutuntukmenggunakanpengetahuanawalsgt@asiemilih model
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan komglgs.Sehingga pembelajaran
yang tidak memanfaatkan pengetahuan siswa berubajadi pembelajaran yang
memanfaatkan pengetahuan siswa, dan dalam prosebelagarannya siswa
dituntut untuk mengemukakan pendapatnya sesuaadgrengalaman mereka.

Dalam kurikulum 2013, proses pembelajaran dilakukatam satu hari
penuh dengan mengaitkan beberapa KD (kompetenar)ddari beberapa mata
pelajaran berdasarkan tema tertentu yang seringbulisdengan pembelajaran
tematik. Dengan pembelajaran tematik, siswa merkasgberhatian siswa pada
satu tema tertentu dengan mengembangkan kompetesei antar mata pelajaran
kedalam suatu tema yang sama sehingga pemahameantsibadap suatu materi
akan lebih mendalam dan kegiatan belajar siswa lakéim mudabh.

Joyce dan Weil (Prastowo, 2013, him. 69) mengemakdkahwa model
pembelajaran adalah suatu rencana atau pola ygal deunakan untuk
membentuk kurikulum dan pembelajaran jangka panjaregancang bahan-
bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaraaldm atau di luar
kelas.

Model pembelajaranmenjadisalahsatupilihandalam egropembelajaran,
guru bebasmemilihberbagai model pembelajaran yang
sesuaidanefisiensiuntukditerapkandalam proses



pembelajaranuntukmencapaitujuanpembelajaran. Model
pembelajaranakanmembantu guru dalammengaturalugdejatankarena model
pembelajaranmemilikisintak(fase-fase) yang berbapatodelnya.

Berdasarkanpengamatan di lapangan, proses pemhbalajadi
sekolahbelummemanfaatkanpengetahuanawalsiswadalgerppaianmateripada
proses pembelajaran. sehinggaantarateoridanpemakiamabertolakbelakang,
siswamengalamikebingunganterlihatdarihasilpembelaja  yang rata-rata
semuasiswamemilihjawaban yang bertolakbelakangatega yang seharusnya.

Masalah-masalah tersebut tentunya perlu dicarikalusis agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dan kesulitan-kesuliswa dalam memahami
materi pembelajaran dapat diatasi.Oleh karenauittyk meningkatkan kualitas
pembelajaran, maka model pembelajaran yang dibatuhldalah model
pembelajaran yang dapat mempertimbangkanpengetaabnsiswa. Model
pembelajaran yang memperhatikanpengetahuanawatsikugbanyakmulaidari
model siklusbelajar, model pembelajaran EKPA, modabperative learning
sampaipada model pembelajaraningkuiri.Salah satdempembelajaran yang
dijadikansolusiadalah model pembelajaran EKPAlis(tasi, Konfrontas,
PengembanganKonsepdanAplikasikonsep), karena model pembelajaran EKPA
dalamfase-
fasenyaterdapatkegiatanmengkontradiktifkanfenomemgahgagasansiswa,
sehinggapembelajaranakanlebihefektifdanpengetalnmasibwacepatterserap,
bertahan lama
dalammemorisiswadansiswatidakmengalamikebingundareiaoridanpengetahu
anawalsiswa.

Berdasarkanlatarbelakangdiatas,
makapenelitibermaksudmelakukanpenelitiandenganrapettlitian Quasi
EkperimendesaMon Randomized Pretest-Postest Control Group Designyang
bertujuanuntukmengetahui keefektifan model pembardaj EKPA (Elisitas,
Konfrontasi, PengembanganKonsepdanAplikasikonsep)sebagaisalah satu upaya
untuk meningkatkan hasil belajar dan mengatasilitastkesulitan yang dialami

siswa mengenai materi-materi yang ada pada perabmtajsubtema daur



air.OlehkarenaitupenelitimenuangkanpermasalaharadéRgngaruh
PenggunaanModel Pembelajaran EKPA Terhadap HasilajaBe pada

Pembelajaran Tematik”.

B. Identifikasi Masalah Penelitian
Berdasarkanlatarbelakang yang telahdikemukakan, amagalah yang

menjadiperhatianpenelitidanharusdilaksanakanupayagghannyadiantaranya :

a. Proses pembelajaran mengabaikanpengetahuanawalsetiwagga siswa
mengalamikebingunganantarateoridenganpengetahuksiama

b. Guru belum optimal dalammerancang proses pembaiajayang
mempertimbangkanpengetahuanawalsiswa.

c. Proses pembelajaran lebih menekankan pada peneapatatan kurikulum
dan ketersampaian materi semata bukan pada omasilhasil belajar
siswa, materi yang disampaikanhanyasebataspemivatiandan kurang

mengaitkandenganpengetahuanawalsiswa.

C. Rumusan Masalah Penelitian
Rumusan masalah dalam penelitian ini berkaitan alermmgengaruh model

EKPAterhadap hasil belajar dalam Pembelajaran Subteauat Bir di kelas V

SDNegeriNagarawangi Kecamatan Cihideung Kota Taali&ya.

1. Rumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian diatas, peneliti merumuskan gruamgkup

permasalahan menjadi :

a. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajarate@abDaur Air tanpa
menggunakan model pembelajaran EKPA di kelas VASRgex
Nagarawangi 2?

b. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaraa®abbDaurAir dengan
menggunakan model pembelajaran EKPA di kelasVBSDgeNe

Nagarawangi 2?



c. Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa antardoglajaran Subtema
Daur Air tanpa menggunakan model pembelajaran EPkelas VA SD
NegeriNagarawangi 2 dengan pembelajaran Subtema Bau yang
menggunakan model pembelajaran EKPA di kelas VB SD
NegeriNagarawangi 2?

d. Apakah ada pengaruh penggunaanmodel pembelajar@A Ed€¢hadap hasil
belajar pada pembelajaran Subtema Daur Air di kel88 SD

NegeriNagarawangi 2?

2. Batasan Masalah Penelitian
Agar pembahasan permasalahan lebih terarah dark ticeluas

makapermasalahandibatasi sebagai berikut:

a. Subyek penelitian adalah siswa kelas VA SD Negegdfawangi 2 dan
kelas VB SD Negeri Nagarawangi 2 UPTD Pendidikancdteatan
Cihideung Kota Tasikmalaya tahun ajaran 2013/2014.

b.  Hasil belajar yang dimaksud yaitu : hasil pembetajadalam ranah kognitif
berupa pengetahuan dan pemahaman.

c. Konsep yang dibahas adalah konsep tentang mardaadaimpak air dalam

kehidupan, daur air dan kosa kata baku.

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan untuk :

1. Untuk memperoleh informasi mengenai hasil belajaswa pada
pembelajaran Subtema Daur Air tanpa menggunakarelnpmmbelajaran
EKPA di kelas VA SD NegeriNagarawangi 2.

2.  Untuk memperoleh informasi mengenai hasil belajaswa pada
pembelajaran Subtema Daur Air dengan menggunakalelnppembelajaran
EKPA di kelasVBSD NegeriNagarawangi 2.

3.  Untuk memperoleh informasi mengenai perbedaan hakijar siswa antara
pembelajaran Subtema Daur Air tanpa menggunakarelnpmmbelajaran
EKPA di kelas VA SD NegeriNagarawangi 2 dengan paajaran



Subtema Daur Air yang menggunakan model pembetajgkPAdi kelas
VB SD NegeriNagarawangi 2.

4. Untuk memperoleh informasi mengenai pengaruh pemggumodel
pembelajaran EKPA terhadap hasil belajar pada pljabgn Subtema
Daur Air di kelas VB SD NegeriNagarawangi 2.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untjgkddian sebagai sumber
informasi dalam menjawab permasalahan-permasalgranterjadi dalam proses
pembelajaran terutama dalam meningkatkan hasil jdbelsiswa pada

pembelajaran IPAsubtema daur air di kelas V SDedgagarawangi 2.

2. Manfaat Praktis

Secarapraktispenelitianinidapatbermanfaat :
a. Bagiguru

Manfaatpenelitianinibagi guru
yaitudapatmengembangkankualitaspembelajaranmegipgtaihenarik,
dapatmenjalankantugassebagaipendidikdenganbaillgaiganmerencanakanpem
belajaransecaramatang, dapatmengidentifikasikaesthiésulitanbelajar yang
dialamiolehsiswapadapembelajaranjugadapatmemaafgskgetahuanawalsisw
adalampembelajaransalahsatunyadenganmenggunakah peatbelajaranEKPA

(Elisitasi, Konfrontasi, PengembanganKonsepdanAgikonsep).

b. Bagisiswa

Manfaatpenelitianinibagisiswayaitumenggunakanmodel yang
EKPAdiharapkandapatmemberikankepuasankepadasisamaai@mperjelaspeng
etahuanawalsiswa.Selainitukesulitan-kesulitan yang
dialamiolehsiswadalammemahamimaterikhususnyamiuaieri yang

terdapatdalamPembelajaranSubtemaDaur Airdapatdiatas



c. Bagipeneliti
Manfaatpenelitianinibagipenelitiyaitudapatmembeni@ngalamandalamm
engelolapembelajarantematiksesuaidengankurikulum 13 20 yang baru-
baruinidicanangkanolehpemerintah,
dapatmeningkatkankemampuanmengajardanmemberikagtpdugntentangbag
aimanamengatasikesulitan-kesulitan yang dialamsid@adalam proses
pembelajaransebagaiupayauntukmeningkatkanpemahsiavea terhadap materi
pembelajaran.
Selainitupenelitianinijugadapatmenjadibahaninforaespengalamandalampeny
usunandesainpembelajaran dengan model EKPA (Elisit&onfrontasi,

PengembanganKonsepdanAplikasikonsep)padamaterrinatg lain.

d. BagiSekolah
Diadakannyapenelitianinidinarapkandapatmemberikatmksikepadasek
olahdalammenyelenggarakanpendidikan yang lebihbaik,
khususnyadalampenggunaan model pembelajaran EKPA

sehinggamutupendidikansekolahakanmeningkat.

F.  Struktur Organisasi Skripsi

Penulisan skripsi ini disusun dengan struktur oiggesn sebagai berikut:
1. Bab | Pendahuluan

Bab ini terdiri atas latar belakang penelitian,niifékasi dan perumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, stanktur organisasi skripsi.
Latar belakang penelitian dimaksudkan untuk mesigla alasan peneliti
melaksanakan penelitian, pentingnya masalah itukuditeliti, dan pendekatan
untuk mengatasi masalah. ldentifikasi dan perumusesalah menjelaskan
tentang analisis dan rumusan masalah dinyatakaamdbentuk kalimat tanya.
Tujuan penelitian menyajikan tentang hasil yangnrdjcapai setelah penelitian
selesai dilakukan, tujuan penelitian dirumuskanaeialbentuk kalimat kerja
operasional. Manfaat penelitian diharapkan dapahlbegikan manfaat baik bagi

siswa, guru, peneliti sendiri dan bagi sekolah.ul@tmr organisasi skripsi



memaparkan mengenai urutan penulisan dari setibpdba bagian bab dalam
skripsi.

2. Bab Il Kajian Pustaka

Bab ini memberikan penjelasan mengenai landasam yaog berisikan
model pembelajaran, model pembelajaran EKPA, Haslidjar, pembelajaran,
pembelajaran tematik dengan pendekatan saintifigsfern ajar manfaat dan

dampak air dalam kehidupan dan daur air.

3. Bab lll Metode Penelitian

Bab ini berisi penjelasan yang rinci mengenai metoehelitian. Komponen
metode penelitian terdiri dari lokasi penelitiangsdin penelitian, metode
penelitian, definisi operasional dan konseptuaktrumen penelitian, proses
pengembangan instrumen, teknik pengumpulan dateamiaisis data penelitian.

4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan

Bab ini berisi hasil penelitian ,yaitu : analisiata untuk menghasilkan
temuan berkaitan tentang masalah penelitian, getabahasan atau analisis
temuan yang dikaitkan dengan landasan teoritilg ydibahas dalam bab kajian

pustaka.

5. Bab V Simpulan dan Saran

Bab ini berisi simpulan dan saran yang menyajilkarang penafsiran dan
pemaknaan peneliti terhadap hasil analisis temuamnelpian. Penulisan
kesimpulan dengan cara uraian padat yang menjaedanyaan penelitian atau

rumusan masalah.



